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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, keterampilan proses sains siswa, dan respon siswa terhadap model pembelajaran guided discovery. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah pre experimental, dengan rancangan penelitian one-group pre-test post-test design. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VII-F SMP Negeri 1 Madiun, ditetapkan dengan purposif sampling. Hasil penelitian menunjukkan, keterlaksanaan model pembelajaran guided discovery berlangsung efektif, dengan peningkatan skor rerata dari pertemuan 1 hingga pertemuan 3, yaitu sebesar 3,31 (baik) pada pertemuan 1, 3,49 (baik) pada pertemuan 2,02 dan 3,88 (sangat baik) pada pertemuan 3. Dari analisis uji N-Gain keterampilan proses sains mengalami peningkatan. Nilai keterampilan proses sains awal siswa adalah 2,02 mengalami peningkatan menjadi 3,41 dengan ketuntasan siswa sebesar 90% dan hanya 10% yang tidak tuntas. Hasil uji N-Gain diperoleh hasil bahwa tiap aspek keterampilan proses sains mengalami peningkatan yaitu: 5 aspek dengan kategori tinggi, dan 1 aspek dengan kategori sedang. Siswa memberikan respon positif terhadap proses pembelajaran dengan model guided discovery sebesar 90%.

Kata Kunci: Guided Discovery, Keterampilan Proses Sains

Abstract

This aimed to describe the enforceability of learning, science process skills of students, and the students' response to guided discovery learning model. This type of research is experimental, design with pre experimental design. The targets of this research were students of class VII-F SMP 1 Madiun, determined by purposive sampling technique. Technique of The results showed, enforceability guided discovery learning model is effective, with an increase in the average score of the meeting of 1 to 3 meetings, which amounted to 3.31 (good criteria) in the first meeting, 3.49 (good criteria) at the meeting of 2, and 3, 88 (very good criteria) at a meeting 3. From N-Gain test analysis science process skills increased. The value of early science process skills of students is 2.02 increased to 3.41 with the thoroughness of students by 90% and only 10% of students who did not complete. From the test results of N-Gain result that every aspect of science process skills increased, 5 aspect with high category, and one aspect of the medium category. Students give a very strong positive response to the learning process of students guided discovery model that gives a positive response of 90%.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam proses kehidupan untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa.  Majunya suatu bangsa dipengaruhi oleh mutu pendidikan dari bangsa itu sendiri karena pendidikan yang tinggi dapat mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, seta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Sanjaya, 2006:4). 
Berkaitan dengan hal tersebut pemerintah menggagas Kurikulum 2013 yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum sebelumnya. Titik tekan pengembangan Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan pola pikir, penguatan tata kelola Kurikulum, pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses pembelajaran, dan penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diiginkan dengan apa yang dihasilkan (Kemendikbud, 2013:3). Harapan adanya peningkatan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan  penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang ilmunya (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi, sikap, keterampilan dan pengetahuan. Pengembangan Kurikulum menjadi amat penting sejalan dengan kontinuitas kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya serta perubahan masyarakat pada tatanan lokal, nasional, regional dan global dimasa depan.
Kurikulum 2013 juga menekankan pada dimensi pendagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah sehingga dalam pembelajarannya siswa dituntut untuk mengembangkan seperangkat keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah. Keterampilan proses sains siswa diangkat sebagai materi pelajaran yang dalam penyampaiannya terintegrasi pada materi pokok yang lain. Ini berarti Keterampilan proses sains sama pentingnya dengan konsep IPA. Menurut Rustaman (2005:23), keterampilan proses sains perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman langsung sebagai pengalaman pembelajaran. Melalui pengalaman langsung seseorang dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Dengan meningkatkanya keterampilan proses sains maka siswa akan dapat mengkonstruksi pengetahuannya berdasarkan pengalaman awal yang telah dimilikinya dengan baik.
Harapan dan kenyataan tidak selamanya sejalan sesuai dengan kehendak kita. Kondisi inilah yang mungkin dapat menggambarkan keadaan pembelajaran saat ini. Sebagaimana diungkapkan Dimyati (2009:137) bahwa penyelengaraan proses pembelajaran cenderung menjadikan siswa benar-benar menjadi objek kegiatan pembelajaran. Dengan melatihkan ketrampilan proses sains diharapkan kompetensi siswa yang dikehendaki oleh Kurikulum 2013 dapat tercapai. Ibrahim (2010:2) menyatakan bila seseorang telah menguasai ketrampilan proses maka orang tersebut telah menguasai ketrampilan yang diperlukan didalam belajar tingkat tinggi, yaitu melakukan penelitian dan memecahkan masalah, oleh karena itu sangat disayangkan apabila ketrampilan proses sains tidak dilatihkan kepada peserta didik.
Berdasarkan penilaian peniliti terhadap beberapa ketrampilan proses sains siswa kelas VII-F SMPN 1 Madiun yang dilakukan melalui sebuah tes diperoleh hasil untuk masing-masing ketrampilan, yaitu: (1) 70% siswa dikategorikan belum mampu untuk menuliskan hasil pengamatan; (2) 90% siswa dikategorikan belum mampu merumuskan masalah; (3) 100% siswa dikategorikan belum dapat merumuskan variabel percobaan; (4) 65% siswa belum mampu merumuskan hipotesis; (5) 100% siswa mengalami kesulitan menyajikan data dalam bentuk tabel maupun grafik; (6) 86% siswa belum mampu menyimpulkan data hasil percobaan. Dari data hasil pengujian menunjukkan bahwa kemampuan ketrampilan proses sains siswa perlu ditingkatkan sebagai upaya untuk mewujudkan sebagai pebelajar aktif. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam mengembangkan ketrampilan proses sains siswa adalah model pembelajaran guided discovery. Dengan model pembelajaran guided discovery siswa belajar memahami suatu konsep dan prinsip secara mandiri dengan proses mentalnya sendiri melalui percobaan sederhana yang dimulai dari pengamatan terhadap objek yang dikaji dan tanya jawab yang bersifat membangun pada proses penemuan konsep. Guru mendorong dan memberi arahan kepada siswa agar menemukan konsep-konsep bagi diri sendiri yaitu melalui kegiatan penyelidikan ilmiah untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memberikan arahan atau bimbingan dalam merumuskan masalah, membuat hipotesis, merancang eksperimen, interpretasi data dan menarik kesimpulan. Hal ini menunjukkan guided discovery secara otomatis siswa dapat mengembangkan keterampilan proses sains melalui tahapan dalam proses penemuan suatu konsep yang terintegrasi dengan komponen keterampilan proses sains dalam pembelajarannya. 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait model pembelajaran guided discovery hasilnya menunjukkan dampak positif bagi peserta didik, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Aini (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa model penemuan terbimbing (guided discovery) dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar kognitif  siswa pada pembelajaran IPA terpadu tipe webbed dengan tema biopestisida. Selain itu penelitian lain dari Hidayati (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa keterampilan proses siswa secara keseluruhan meningkat setelah mengikuti pembelajaran berorientasi standar proses  pada materi fotosintesis. Hal ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu dalam pencapaian keterampilan proses siswa. Perubahan positif yang didapatkan dari penerapan model pembelajaran guided discovery diharapkan juga mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan ketrampilan proses sains siswa.
Berdasarkan dari uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian mengenai “Implementasi Model Pembelajaran Guided discovery untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Kalor dan Perpindahannya di Kelas VII SMP Negeri 1 Madiun”
METODE
Jenis penelitian ini adalah pre-experimental dengan desain penelitian one group pretest-posttest. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Madiun pada tanggal 13 April 2015-21 April 2015 tahun ajaran 2014/2015. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-F SMP Negeri 1 Madiun tahun ajaran 2014-2015 yang berjumlah 30 siswa. Penentuan kelas sasaran adalah dengan teknik purposive sample karena telah ditentukan oleh guru mata pelajaran IPA sekolah.
Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang terdiri atas lembar observasi keterlaksanaan RPP dan aktivitas siswa. Untuk analisis data keterlaksanaan RPP dengan cara menghitung nilai rata-rata setiap aspek berdasarkan kriteria keterlaksanaan pembelajaran dari tiga pertemuan yang dilaksanakan, sedangkan analisis data aktivitas siswa menggunakan persentase (%), tiap aspek terlaksana memperoleh skor 1 dan jika tidak terlaksana memperoleh skor 0. Data aktivitas siswa didapatkan ketika siswa melakukan kegiatan sesuai dengan LKS. (2) Lembar penilaian keterampilan proses sains terdiri atas dua macam, yaitu Lembar pre-test dan post-test digunakan untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa, untuk menentukan perbedaan hasil pre-test dan post-test, maka analisisnya menggunakan analisis gain ternomalisasi (N-Gain). (3)  Angket respons siswa berisi pertanyaan-pertanyaan untuk merekam respons siswa terhadap pembelajaran, analisis data respons siswa terhadap model guided discovery pada materi kalor dan Perpindahannya dikategorikan dengan skala Likert. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Keterlaksanaan proses pembelajaran,  berdasarkan hasil penilaian kedua orang pengamat terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti diperoleh skor rerata proses pembelajaran pada pertemuan pertama sebesar 3,30 dengan (baik), pada pertemuan ke dua sebesar 3,49 dengan (baik), dan pada pertemua ketiga diperoleh skor rerata sebesar 3,88 nilai dengan (sangat baik). Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided discovery dari keseluruhan aspek yang telah dilakukan pada pertemuan 1, pertemuan 2 dan pertemuan 3 memperoleh persentase secara berturut-turut 83,3%, 90,7% dan 96,2% dengan kategori sangat baik pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama terdapat aspek yang belum optimal yaitu merumuskan masalah, membuat hipotesis, dan menuliskan kesimpulan pembelajaran. Namun, aspek-aspek tersebut meningkat pada pertemuan kedua dan ketiga.
Hasil dari analisis keterampilan proses sains, dari 30 orang siswa yang mengikuti pre-test diperoleh hasil 30 siswa dinyatakan tidak tuntas. Hal ini didasarkan pada ketuntasan minimal yang sudah ditetapkan oleh Permendikbud No. 104 untuk aspek keterampilan, yaitu 2,66. Hasil berbeda didapatkan dari nilai post-test siswa yaitu sebanyak 27 siswa tersebut dapat dinyatakan tuntas dalam tes keterampilan proses dan hanya 3 orang siswa yang dinyatakan tidak tuntas. Respon siswa terhadap model pembelajaran guided discovery untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada materi kalor dan pepindahannya diperoleh bahwa semua aspek pernyataan yang diajukan menunjukkan respons positif terhadap proses pembelajaran guided discovery dalam meningkatkan keterampilan proses sains yang dilakukan yaitu  36% memberikan jawaban sangat setuju, 54% memberikan jawaban setuju, 1,5 siswa memberikan jawaban tidak setuju dan 0% siswa memberikan jawaban sangat tidak setuju.
Pembahasan
Berdasarkan penilaian pengamat terhadap tiga kali pelaksanaan pembelajaran, secara keseluruhan pengamat menilai pelaksanaan pembelajaran tergolong baik dan sangat baik. Pelaksanaan suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran telah mencapai kategori baik atau sangat baik. (Lince, 2002 dalam kriswintari, 2010: 60), untuk aktivitas siswa selama pembelajaran tergolong dalam kategori sangat baik. Hasil pengamatan ini mengidentifikasi bahwa pembelajaran yang dilakukan peneliti berpusat pada siswa. Dalam pembelajaran ini siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui beberapa tahapan sesuai dengan sintaks guided discovery yaitu pemotivasian, pengumpulan data, pengolahan data dan penutup. Siswa secara keseluruhan aktif dalam beberapa tahap tersebut sehingga siswa dapat memperoleh kosep pembelajaran secara mandiri, pembelajaran guided discovery menitikberatkan pada aktifitas siswa dalam belajar (Sukmadinata, 2005: 25).
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test siswa ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam ketidaktuntasan siswa. Faktor yang pertama adalah bimbingan peneliti yang kurang menyeluruh dan maksimal pada seluruh siswa. Karena jumlah siswa yang relatif banyak sehingga peneliti belum bisa maksimal dalam membimbing setiap individu. Faktor yang kedua adalah waktu yang diperlukan untuk mempelajari keterampilan proses sains, karena keterampilan proses memiliki tingkat berpikir yang berjenjang. Oleh karena itu dalam melatihkan keterampilan proses sains diperlukan kegiatan yang berkesinambungan baik dalam hal materi maupun komitmen untuk menerapkannya.
Berdasarkan hasil rerata respons terhadap proses pembelajaran, menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap siswa. Model pembelajaran guided discovery memberikan pengalaman lebih bagi siswa dalam belajar. Siswa berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul diawal pembelajaran melalui sebuah percobaan sederhana. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Piaget (Nursalim, 2007: 74) bahwa anak berusaha membangun secara aktif dunia kognitif mereka sendiri, sehingga anak-anak akan berusaha beradaptasi dengan informasi baru yang diperolehnya.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Keterlaksanaan model pembelajaran guided discovery pada materi kalor dan perpindahannya di kelas VII-F SMPN 1 Madiun berlangsung efektif, hal ini didasarkan dari peningkatan skor rata-rata penilaian keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan I sebesar 3,31 (kriteria baik), pertemuan II sebesar 3,49 (kriteria baik) dan pertemuan III sebesar 3,88 (kriteria sangat baik).
(2) Keterampilan proses sains siswa setelah diterapkan model pembelajaran guided discovery pada materi kalor dan perpindahannya mengalami peningkatan. Nilai keterampilan proses sains awal siswa adalah 2,02 mengalami peningkatan menjadi 3,41 ketuntasan siswa sebesar 90% dan hanya 10% siswa yang tidak tuntas. Dari hasil uji N-Gain diperoeh hasil bahwa tiap aspek keterampian proses sains mengalami peningkatan dari pre-test ke post-test, yaitu: 5 aspek dengan kategori tinggi, 1 aspek dengan kategori sedang. (3) Respons siswa terhadap model pembelajaran guided discovery pada materi kalor dan perpindahannya dikelas VII-F SMPN 1 Madiun tergolong sangat kuat, siswa yang memberikan respon positif sebesar 90%.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disampaikan saran-saran sebagai berikut: (1) bagi siswa, ketika melatihkan keterampilan proses sains, siswa membutuhkan waktu yang relatif cukup lama untuk memahami keterampilan tersebut. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dengan kegiatan ilmiah terutama untuk siswa kelas VII. Guna mengatasi hal tersebut maka untuk penelitian selanjutnya agar alokasi waktu yang diperlukan disusun dengan sebaik-baiknya pada saat melakukan pembelajaran yang berorientasi pada ketrampilan proses sains. (2) Bagi guru IPA, sebaiknya guru dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan kondusif dalam proses belajar agar siswa tertarik untuk belajar dan mencapai ketuntasan belajar yang maksimal. (3) Bagi peneliti lain, Peneliti selanjutnya hendaknya mengetahui lebih jauh kondisi dan kelengkapan sarana dan prasarana yang ada disekolah yang menjadi tempat penelitian, agar hal tersebut tidak menghambat pelaksanaan penelitian.
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